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	Abstrak: Penelitian ini didasari oleh hasil observasi di SDN 46 Cakranegara yang menemukan siswa kelas IV memiliki hasil belajar yang rendah pada matematika. Siswa mengalami kesulitan dalam berhitung perkalian. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran tabel perkalian pintar (takalintar) terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara tahun ajaran 2023/2024. Metode penelitian ini menggunakan desain nonequivalent group design. Populasi penelitian berjumlah 45 siswa. Sampel  yang digunakan berjumlah 30 siswa terdiri dari kelas IV A (kontrol) 15 siswa dan kelas IV B (eksperimen) 15 siswa yang diambil dengan teknik purposive sampling. Hasil kemampuan berhitung perkalian siswa diperoleh dari data pretest dan posttest. Rata-rata hasil pretest kelas eksperimen  yakni 67,27 sedangkan untuk kelas kontrol yakni 65,00. Rata-rata hasil posttest kelas eksperimen yakni 82,33 sedangkan untuk kelas kontrol yakni 73,03. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai sig.2 tailed  sebesar 0,03 < 0,05 artinya terdapat pengaruh kemampuan berhitung perkalian pada siswa yang menggunakan media takalintar. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa media takalintar berpengaruh terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara tahun ajaran 2023/2024
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Pendahuluan

Kemampuan dasar merupakan pondasi awal dalam perkembangan individu serta kesuksesan di berbagai aspek dalam kehidupan. Pada era yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat, memiliki pemahaman tentang membaca, menulis, berhitung, dan literasi digital merupakan kunci untuk menghadapi tantangan masa kini dan masa depan. Menguasai kemampuan dasar akan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan sosial. Selain bermanfaat bagi individu itu sendiri juga dapat memberikan manfaat bagi individu lainnya.

Kemampuan dasar merupakan suatu kecakapan atau kesanggupan seseorang untuk berkembang yang merupakan pembawaan sejak lahir (Gunarti, 2021). Sebelum memasuki pendidikan dasar, anak diharapkan mampu memiliki berapa kemampuan dasar diantaranya, kemampuan motorik halus, kemampuan motorik kasar, kemampuan sosial ekonomi, kemampuan bahasa, kemampuan literasi, kemampuan kognitif yang memumpuni, dan kemampuan berhitung (Habibah, 2022). Namun faktanya siswa sekolah dasar belum sepenuhnya memenuhi semua kemampuan dasar tersebut khususnya pada kemampuan berhitung. 

Kemampuan berhitung adalah kemampuan penalaran yang digunakan untuk menformulasikan permasalahan matematika sehingga dapat diselesaikan dengan operasi hitung yang diperlukan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari (Afriani, 2019). Kemampuan berhitung adalah kesanggupan atau kecakapan dalam melakukan perhitungan (Alwi, dkk., 2021). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berhitung adalah mampu melakukan kegiatan perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian. 

Kemampuan berhitung sendiri memiliki urgensi yang sangat penting dalam kesejahteraan warga negara dalam masyarakat modern saat ini. Diantaranya kemampuan berhitung tidak hanya membantu dalam menyelesaikan permasalahan matematika saja, namun dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan membangun fondasi matematika yang tepat, yang dapat dibangun melalui belajar sepanjang hayat (Yunarti & Amanda, 2022).
Beberapa pendapat pada paragraf sebelumnya memaparkan pentingnya memiliki kemampuan berhitung dengan memiliki kemampuan tersebut akan sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya seperti berbelanja, menentukan waktu, dan menghitung biaya untuk suatu kebutuhan. Jika kemampuan berhitung siswa rendah maka akan kesulitan dalam memecahkan beberapa permasalahan tersebut. Contoh sederhananya adalah pergi berbelanja, siswa kesulitan menentukan berapa uang yang dibutuhkan untuk membeli beberapa barang. Berbeda halnya ketika siswa memiliki kemampuan berhitung yang tinggi, maka permasalahan kecil seperti kasus tersebut akan dapat diatasi oleh siswa.

Hasil studi Programme for Internasional Student Assesment (PISA) 2018 yang dirilis oleh OECD menunjukkan bahwa skor rata-rata matematika siswa Indonesia mencapai 379 dengan skor rata-rata OECD 487. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan matematika siswa Indonesia pada tingkat internasional masih rendah (OECD, 2018). Selain itu rapor pendidikan hasil Asesmen Nasional (AN) tahun 2021 menunjukan hasil yang tidak memuaskan bagi sekolah di NTB. Kemampuan numerasi jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK sederajat di NTB memperoleh nilai di bawah kompetensi minimum. Artinya, kurang dari 50 persen siswa telah mencapai batas kompetensi minimum (NTB satu, 2022).

Hasil observasi yang dilaksanakan di SDN 46 Cakranegara memperkuat fakta rendahnya kemampuan berhitung perkalian siswa. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas dan siswa, diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam mengerjakan operasi hitung khususnya perkalian bilangan multi-digit. Siswa seringkali mengalami kekeliruan pada saat melakukan perkalian terutama bilangan multi-digit yang akhirnya berdampak pada hasil yang tidak akurat. 

Terdapat beberapa faktor yang menyababkan rendahnya kemampuan berhitung perkalian siswa di SDN 46 Cakranegara. Faktor pertama adalah kurangnya kreativitas guru dalam memanfaatkan media pembelajaran. Faktor kedua yakni kurangnya motivasi dan minat belajar siswa. Permasalahan serupa juga ditemukan oleh Miftahul, Ermiana, & Fauzi (2023) dalam penelitiannya siswa memiliki nilai yang rendah pada operasi hitung perkalian. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya pengetahuan guru tentang media pembelajaran. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Suryaningrat, Muslihah, & Tiawati (2021) dan Himmah, Asmani, & Nuraini (2021) juga menemukan permasalahan kemampuan berhitung perkalian siswa yang disebabkan oleh pembelajaran yang kurang menarik dan membosankan. Penelitian oleh Apriani, Sutisnawati, & Maula (2023) dan Nurromah & Muryaningsih (2022) juga menerangkan bahwa kemampuan berhitung siswa rendah karena kurangnya motivasi belajar siswa.  Berdasarkan hal tersebut, diperlukan upaya untuk mengatasinya. 

Upaya yang dilakukan yakni memanfaatkan media atau alat bantu dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran berjalan lebih efektif, efisien, sehingga membawa hasil yang memuaskan (Bopo dkk., 2023). Pada pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa (Afifah & Fitrianawati, 2021). Berdasarkan pendapat tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pengguanaan media sangat membantu dalam proses pembelajaran khususnya pada matematika. 

Media pembelajaran merupakan segala bentuk benda dan alat yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran (Batubara, 2020). Manfaat media pembelajaran dibagi menjadi dua bagian, pertama secara umum yakni memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien. Kedua, secara khusus yakni: (1) penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan (2) proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik (3) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif (4) efisiensi dalam waktu dan tenaga, serta (5) meningkatkan kualitas hasil belajar siswa (Karo-Karo & Rohani, 2018). Dengan menggunakan media pembelajaran dapat mempermudah guru dalam proses belajar mengajar khususnya pada pelajaran matematika yang kurang diminati oleh siswa. (Nurfadhillah, dkk., 2021).

Tabel perkalian pintar (takalintar) merupakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan perkalian tanpa melibatkan unsur pergerakan dan suara. Oleh sebab itu, media takalintar termasuk ke dalam media visual. Media takalintar memiliki beberapa kelebihan yakni, memudahkan operasi perkalian dengan cepat, penyajian angka lebih cepat, jelas, menarik, dan ringkas, membangkitkan motivasi serta merangsang siswa untuk belajar (Harina, Monawati, & Nurmasyitah, 2019). 

Hasil penelitian sebelumnya membuktikan bahwa media takalintar dapat membantu siswa kelas IV memahami konsep perkalian yang sulit (Rahmawati, Suastika, & Triwahyungingtyas, 2019). Penelitian lainnya juga membuktikan dengan memanfaatkan media takalintar dapat membantu siswa kelas IV dalam memahami konsep berhitung perkalian (Lutfiah, 2022). Beberapa hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa media takalintar dapat membantu kemampuan berhitung perkalian siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari media takalintar terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara tahun ajaran 2023/2024? Oleh sebab itu, penelitian ini diajukan dengan judul “Pengaruh Media Tabel Perkalian Pintar (Takalintar) Terhadap Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa Kelas IV SDN 46 Cakranegara Tahun Ajaran 2023/2024”. 

Metodologi 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2024. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain nonequivalent group design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Instrumen penelitian yang digunakan yakni tes uraian terdiri dari 5 soal.  Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah 45 siswa yang terdiri dari dua kelas yaitu, kelas IV A (28) siswa dan kelas IV B (17 siswa). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang dipilih terdiri dari kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Kemudian data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji prasyarat, setelah itu dilakukan uji hipotesis menggunakan independent samples t-test, lalu uji gain-score untuk mengetahui besar pengaruh media takalintar terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data yang diuraikan merupakan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara. Data statistik kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Descriptive Statistics

	
	N
	Min.
	Max.
	Mean
	Std. Deviation

	pretest eksperimen
	15
	53
	86
	67.27
	10.285

	postest eksperimen
	15
	66
	100
	82.33
	11.299

	pretest kontrol
	15
	53
	86
	65.00
	10.050

	postest kontrol
	15
	60
	93
	73.07
	8.623

	Valid N (listwise)
	15
	
	
	
	


Berdasarkan data pada tabel 1, menunjukkan jumlah sampel atau responden (N) yakni 15 siswa untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Masing-masing kelas diberikan pre-test dan post-test. Diketahui perolehan nilai dari pretest eksperimen yakni nilai terkecil (minimum) 53, nilai terbesar (maximum) 86, dan nilai rata-rata (mean) 67,27. Kemudian, diketahui perolehan nilai dari post-test eksperimen yakni nilai terkecil 66, nilai terbesar 100, dan nilai rata-rata yakni 82,33. Selanjutnya, diketahui perolehan nilai dari pre-test kontrol yakni nilai terkecil 53, nilai terbesar 86, dan nilai rata-rata 65. Kemudian, diketahui perolehan nilai dari post-test kontrol yakni nilai terkecil 60, nilai terbesar 93, dan nilai rata-rata 73,07.

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang akan digunakan untuk uji hipotesis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows. Kriteria data yang dikatakan normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau > 0,05%. Uji normalitas untuk hasil kemampuan berhitung perkalian siswa pada pelajaran matematika menggunakan SPSS 25.0 for windows dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Test of Normality
	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnov
	Shapiro-Wilk

	Kemampuan berhitung perkalian
	pretest eksperimen
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	
	posttest eksperimen
	.245
	15
	.016
	.903
	15
	.105

	
	pretest kontrol
	.176
	15
	.200
	.935
	15
	.321

	
	posttest kontrol
	.187
	15
	.167
	.892
	15
	.072

	
	pretest eksperimen
	.192
	15
	.141
	.926
	15
	.236

	
	posttest eksperimen
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	
	pretest kontrol
	.245
	15
	.016
	.903
	15
	.105


Berdasarkan Tabel 2 yakni perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windows dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data pada kelas eksperimen sebesar 0.105 untuk nilai pretest dan 0.321 untuk nilai posttest. Sedangkan nilai signifikansi pada kelas kontrol sebesar 0.072 untuk pretest dan 0.236 untuk posttest. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 nilai signifikansi uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan dapat diujikan kembali pada tahap berikutnya yakni uji homogenitas.
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek yang diteliti yaitu hasil pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kontrol mempunyai varian yang homogen atau tidak. Suatu data dikatakan memiliki varian yang homogen jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05. Sedangkan jika nilai signifikansi (sig.) < 0.05 maka data memiliki varian yang tidak homogen. Hasil uji homogenitas data kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Kemampuan berhitung perkalian
	Based on Mean
	.229
	3
	56
	.876

	
	Based on Median
	.144
	3
	56
	.933

	
	Based on Median and with adjusted df
	.144
	3
	50.267
	.933

	
	Based on trimmed mean
	.244
	3
	56
	.865


Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) kelas kontrol dan eksperimen yakni sebesar 0,876 dimana angka tersebut > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data varian sampel dalam penelitian dinyatakan homogen. Setelah melalui uji prasyarat, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis.

Uji hipotesis yang digunakan yakni uji t dengan jenis independent samples T test.  Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penerapan media takalintar terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara. Adapun kriteria dalam pengujian yaitu jika sig.2 tailed < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima atau jika sig.2 tailed > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	kemampuan berhitung perkalian
	Equal variances assumed
	.404
	.530
	-1.897
	28
	.038

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-1.897
	27.794
	.038


Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Sig.2 tailed < 0,05 yaitu 0,038 < 0,05 pada taraf signifikan 5%. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu sig.2 tailed < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan terdapat pengaruh media takalintar terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara. Setelah uji hipotesis, selanjutnya dilakukan uji gain-score untuk mengetahui besar pengaruh dari media takalintar terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa. Data uji gain score dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan N-Gain Score

	NGain_Score

	
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	Min.
	0,15
	0,00

	Maks.
	1,00
	0,74

	Rata-rata
	0,45
	0,25


Berdasarkan data pada Tabel 5, diperoleh nilai rata-rata n-gain score  kelas eksperimen yakni sebesar 0,45 [image: image2.png]


0,7. Sehingga kelas eksperimen dinyatakan memiliki peningkatan dengan kriteria sedang. Kemudian, nilai rata-rata n-gain score dari kelas kontrol yakni sebesar 0,25 < 0,3. Sehingga kelas kontrol dinyatakan memiliki peningkatan dengan kriteria rendah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media takalintar berpengaruh terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan selama dua minggu. Tindakan awal yang dilakukan adalah memberikan pretest kepada kedua kelas. Kelas eksperimen memperoleh hasil pre-test dengan nilai rata-rata 67 dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 65. Setelah dilakukan uji homogenitas kepada kedua kelas, didapatkan hasil nilai signifikansi (sig) kelas kontrol dan eksperimen yakni sebesar 0,876 dimana angka tersebut > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berhitung perkalian kedua kelas homogen atau setara.

Media takalintar merupakan media dalam bentuk tabel yang digunakan untuk mengoperasikan perkalian dengan cara penjumlahan (Harina, Monawati, & Nurmasyitah, 2020). Media takalintar juga terbuat dari sterofoam atau bahan lainnya yang di dalamnya termuat tabel untuk merekatkan angka-angka (Sari & Rusnilawati, 2022). Adanya media takalintar dapat membantu siswa menyelesaikan operasi perkalian dengan mudah (Anggriani, Syam, & Wahyudi, 2023). Karena media takalintar mampu membuat siswa tidak keliru mengenai bilangan simpanan (Utami, 2019), serta media takalintar juga dapat menyederhanakan tugas berat dalam perkalian (Firdaus, 2018). Bentuk media takalintar dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Media Takalintar

Media takalintar mampu meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa (Nisa, 2020). Didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmatin (2019) juga menyatakan bahwa penerapan media takalintar mampu meningkatkan hasil kemampuan berhitung perkalian siswa. Penelitian yang di lakukan oleh Lutfiah (2022) dan Wapa, Zahro, & Haya (2023) juga membuktikan dengan memanfaatkan media takalintar dapat meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa.  Kemampuan berhitung perkalian adalah mampu menyelesaikan penjumlahan berulang (Rifanti, Nasaruddin, & Rosyidah, 2021), proses mengerjakan hitungan mengalikan angka untuk mencari penyelesaian (Afni, dkk., 2023), atau kemampuan melakukan operasi hitung melipatgandakan suatu angka dengan angka pengalinya (Utami, 2022). 

Adapun temuan dalam penelitian pada kelas eksperimen yakni sebagai berkut. Pada pertemuan pertama para siswa kelas eksperimen dikenalkan pada media takalintar serta diajarkan bagaimana cara penggunaannya. Media takalintar memiliki kekurangan yakni, pembuatan media takalintar memerlukan waktu yang cukup lama (Handayani, 2019). Hal tersebut juga ditemukan ketika menggambar media takalintar pada buku, awalnya siswa kesulitan karena siswa baru pertama kali melihat visual dari media takalintar. Oleh sebab itu, para siswa dibantu oleh peneliti untuk menggambar media takalintar hingga siswa dapat menggambar dengan benar. Selanjutnya siswa diberikan soal latihan dimulai dengan bilangan 1-2 digit. Setelah berhasil menggambar serta memahami cara kerja media takalintar, kemudian siswa dibagi ke dalam 3 kelompok lalu mengerjakan LKPD yang telah disiapkan. 

Pertemuan kedua, setelah siswa menguasai cara penggunaan media takalintar, selanjutnya siswa diberikan soal latihan dimulai dengan bilangan 2-3 digit. Pada pertemuan ini, siswa menjadi lebih cepat dalam menyelesaikan soal karena media takalintar. percobaan operasi bilangan 2-3 digit menggunakan media takalintar dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Percobaan Media Takalintar

Media takalintar memiliki kelebihan yakni, memudahkan operasi perkalian dengan praktis dan membangkitkan motivasi belajar siswa (Harina, Monawati, & Nurmasyitah, 2019). Media takalintar dapat memudahkan pengoprasian perkalian dasar dengan cepat, penyajian angka lebih jelas, menarik, dan ringkas, serta merangsang siswa untuk belajar dengan baik (Kusuma & Wilujeng, 2022). Didukung dengan pernyataan dari Sitepu & Sitepu (2020) yang menyatakan bahwa media takalintar memudahkan pengoperasian perkalian dasar dengan cepat. Kemudian siswa dibagi menjadi 5 kelompok lalu mengerjakan LKPD. Pertemuan ketiga, siswa diberikan soal dimulai dengan bilangan 3 digit. Pada pertemuan ini, siswa tidak dikelompokkan lagi karena sudah memahami media takalintar dengan baik. Oleh sebab itu, siswa mengerjakan LKPD secara individu.

Disetiap pertemuan, siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan dalam menyelesaikan operasi hitung perkalian. Dilihat dari respon para siswa yang antusias dalam menjawab soal, penggunaan media takalintar dalam kegiatan pembelajaran dapat menambah semangat para siswa dalam belajar. Hasanah & Sari (2022) menyebutkan bahwa ketika pelaksanaan kegiatan pembelajaran para siswa bersemangat belajar karena dapat belajar sambil bermain dan berdiskusi bersama teman-teman. Setelah mendapatkan perlakuan, kelas eksperimen kemudian diberikan posttest. Diketahui perolehan nilai dari post-test eksperimen yakni dengan nilai rata-rata 82,33, nilai terkecil 66 dan nilai terbesar 100. Jika dibandingkan dengan nilai pretest, nilai posttest mengalami peningkatan. 

Selanjutnya, temuan penelitian pada kelas kontrol. Setelah diberikan pretest, kelas kontrol kemudian melaksanakan kegiatan pembelajaran selama tiga kali pertemuan tanpa perlakuan media takalintar. Pertemuan pertama, siswa melakukan operasi hitung perkalian menggunakan perkalian susun dengan soal latihan yang dimulai dari 1-2 digit.  Pada pertemuan ini, siswa melakukan operasi hitung perkalian menggunakan perkalian susun dan dapat menyelesaikan LKPD dengan baik. Pada pertemuan kedua, siswa diberikan soal latihan dimulai dari bilangan 2-3 digit. 

Pada pertemuan ini, sebagian siswa merasa kesulitan dalam mengoperasikan bilangan 3 digit karena bilangan yang dihitung cukup banyak. Dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti biasa tanpa adanya perlakuan media pembelajaran, ditambah dengan kesulitan tersebut siswa menjadi jenuh. Pada pertemuan ini siswa dibagi menjadi 5 kelompok untuk mengerjakan LKPD. 

Pertemuan ketiga, siswa diberikan latihan soal dimulai dari bilangan 3 digit. Sebagain besar siswa kesulitan dalam melakukan operasi hitung perkalian bilangan 3 digit. Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya angka yang dihitung oleh siswa, sehingga siswa menjadi bingung dalam penempatan angka dan menetapkan hasil akhirnya. Oleh sebab itu, siswa dibagi menjadi 3 kelompok untuk mengerjakan LKPD agar dapat berdiskusi untuk menjawab soal.

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran selama tiga kali pertemuan, kelas kontrol kemudian diberikan posttest. Perolehan nilai dari post-test kontrol yakni dengan nilai rata-rata 73,03, nilai terkecil 60, dan nilai terbesar 93. Siswa kelas kontrol berhasil mencapai nilai 93. Hal tersebut menandakan adanya peningkatan namun tidak sebesar kelas eksperimen. Berdasarkan perolehan nilai tersebut, kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Adapun tujuan pembelajaran yang dicapai pada penelitian ini yakni siswa dapat menghitung operasi aritmatika bilangan asli serta dapat menerapkan operasi hitung aritmatika pada bilangan asli multi-digit khususnya perkalian. Kelas eksperimen mampu melakukan perhitungan bilangan 2 digit maupun 3 digit dengan baik karena dibantu dengan media takalintar. Sedangkan kelas kontrol mampu melakukan perhitungan bilangan 2 digit dengan baik namun kesulitan pada perhitungan bilangan 3 digit. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mampu mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Perbedaanya adalah kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Rendahnya nilai rata-rata posttest kelas kontrol disebabkan oleh kekeliruan dalam menyelesaikan soal perkalian menggunakan perkalian susun. Ketika melakukan perhitungan menggunakan perkalian susun, siswa mengalami kesulitan pada operasi hitung perkalian bilangan 3 digit. Sebagian besar siswa menjawab dengan kurang tepat, karena siswa keliru oleh angka-angka yang banyak dan bertumpuk. Berbeda dengan kelas eksperimen yang menggunakan media takalintar. Siswa mampu menyelesaikan operasi hitung perkalian bilangan multi-digit dengan media takalintar karena penyajian angka yang lebih jelas dan tentunya menarik.

Perbedaan hasil kemampuan berhitung perkalian siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol didasari oleh 2 faktor, faktor pertama yakni pemanfaatan media dalam kegiatan pembelajaran dan faktor kedua yakni minat serta motivasi belajar siswa. Siswa kelas eksperimen melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan media takalintar. Pemanfaatan media takalintar memberikan suasana baru dan tidak monoton dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran memiliki manfaat seperti proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik serta proses pembelajaran menjadi lebih interaktif (Karo-Karo & Rohani, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah & Sari (2022) membuktikan bahwa dengan menggunakan media takalintar dalam kegiatan pembelajaran siswa mampu menguasai keterampilan berhitung perkalian. Berbeda dengan siswa kelas kontrol yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan monoton, dampak dari pembelajaran yang monoton adalah kurangnya motivasi belajar siswa yang mengakibatkan kejenuhan dan penurunan minat belajar (Sani, dkk., 2024). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample T Test diperoleh nilai signifikansi posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yakni sebesar 0.03 < 0.05 yang artinya terdapat pengaruh media takalintar terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa kelas IV SDN 46 Cakranegara. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil uji gain score yang menyatakan bahwa besarnya peningkatan kelas eksperimen tergolong ke dalam kriteria sedang. Berbeda dengan kelas kontrol yang memiliki kriteria peningkatan yang rendah.
Kesimpulan

Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample T Test diperoleh nilai signifikansi posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yakni sebesar 0.03 < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa media takalintar berpengaruh terhadap kemampuan berhitung perkalian siswa kelas IV SDN Cakranegara.
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